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Abstract 
This journal analyzes the financial risks faced by wholesale businesses in the digital era and examines 
mitigation strategies that can be implemented to overcome challenges and take advantage of emerging 
opportunities. The digital era has brought significant changes to the wholesale business landscape, with 
the emergence of e-commerce platforms, financial technology and changes in consumer behavior. This 
journal identifies the main financial risks, such as credit risk, liquidity risk, technology risk and competition 
risk. Furthermore, this journal explores mitigation strategies that can be implemented, including 
strengthening risk management, portfolio diversification, utilizing technology, and developing digital 
marketing strategies. This journal concludes that wholesale businesses in the digital era face complex 
challenges and opportunities, and appropriate mitigation strategies can help wholesale businesses to 
survive and thrive. 

Keywords: Wholesale Business, Financial Risk, Digital Era, Mitigation Strategy, E-commerce, Financial 
Technology, Consumer Behavior 
 

Abstrak 
Jurnal ini menganalisis risiko keuangan yang dihadapi bisnis grosir di era digital dan mengkaji strategi 
mitigasi yang dapat diterapkan untuk mengatasi tantangan dan memanfaatkan peluang yang muncul. 
Era digital telah membawa perubahan signifikan dalam lanskap bisnis grosir, dengan munculnya 
platform e-commerce, teknologi finansial, dan perubahan perilaku konsumen. Jurnal ini 
mengidentifikasi risiko keuangan utama, seperti risiko kredit, risiko likuiditas, risiko teknologi, dan 
risiko persaingan. Selanjutnya, jurnal ini mengeksplorasi strategi mitigasi yang dapat diterapkan, 
termasuk penguatan manajemen risiko, diversifikasi portofolio, pemanfaatan teknologi, dan 
pengembangan strategi pemasaran digital. Jurnal ini menyimpulkan bahwa bisnis grosir di era digital 
menghadapi tantangan dan peluang yang kompleks, dan strategi mitigasi yang tepat dapat membantu 
bisnis grosir untuk bertahan dan berkembang. 
Kata Kunci: Bisnis Grosir, Risiko Keuangan, Era Digital, Strategi Mitigasi, E-commerce, Teknologi 
Finansial, Perilaku Konsumen 
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PENDAHULUAN 
Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan teknologi digital telah membawa 

perubahan yang signifikan dalam berbagai sektor industri, termasuk bisnis grosir. Transformasi 
ini tidak hanya mengubah cara operasional bisnis, tetapi juga memunculkan tantangan dan 
peluang baru yang perlu dihadapi oleh para pelaku usaha. Di tengah dinamika pasar yang cepat 
dan kompleks, analisis risiko keuangan menjadi salah satu aspek yang sangat penting untuk 
diperhatikan. Risiko keuangan dapat muncul dari berbagai sumber, seperti fluktuasi harga, 
perubahan kebijakan pemerintah, serta perubahan perilaku konsumen yang semakin 
dipengaruhi oleh teknologi. Dalam konteks bisnis grosir, risiko keuangan dapat berdampak 
langsung pada profitabilitas dan keberlanjutan usaha. Misalnya, dengan semakin banyaknya 
konsumen yang beralih ke platform e-commerce, bisnis grosir tradisional harus beradaptasi 
dengan cepat untuk tetap relevan. Di sisi lain, era digital juga membuka peluang baru bagi bisnis 
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grosir untuk menjangkau pasar yang lebih luas melalui pemasaran online dan sistem distribusi 
yang lebih efisien. Oleh karena itu, penting bagi para pelaku bisnis untuk tidak hanya mengenali 
risiko yang ada, tetapi juga mengembangkan strategi mitigasi yang efektif. Penelitian ini 
bertujuan untuk melakukan analisis mendalam terhadap risiko keuangan yang dihadapi oleh 
bisnis grosir di era digital. Dengan pendekatan analitis, kami akan mengidentifikasi berbagai 
jenis risiko yang mungkin timbul serta dampaknya terhadap kinerja bisnis. Selain itu, penelitian 
ini juga akan mengeksplorasi berbagai strategi mitigasi yang dapat diterapkan untuk 
mengurangi dampak negatif dari risiko tersebut. Melalui pemahaman yang lebih baik tentang 
tantangan dan peluang dalam bisnis grosir di era digital, diharapkan para pelaku usaha dapat 
mengambil keputusan yang lebih tepat dan strategis. Dengan demikian, penelitian ini tidak 
hanya berkontribusi pada pengembangan teori manajemen risiko tetapi juga memberikan 
panduan praktis bagi para pelaku industri grosir dalam menghadapi dinamika pasar yang terus 
berubah. 
 
Rumusan Masalah 
1. Apa saja risiko keuangan yang dihadapi bisnis grosir di era digital? 
2. Bagaimana karakteristik risiko keuangan yang dihadapi oleh bisnis grosir di era digital? 
3. Strategi mitigasi apa yang efektif untuk menghadapi risiko keuangan di bisnis grosir di era 

digital? 
4. Bagaimana strategi mitigasi risiko keuangan yang dapat diterapkan oleh bisnis grosir di era 

digital? 
5. Bagaimana peluang dan tantangan yang dihadapi bisnis grosir di era digital dalam 

menghadapi risiko keuangan? 
 
Tujuan Penelitian 
1. Mengidentifikasi Risiko Keuangan Utama yang Dihadapi Bisnis Grosir di Era Digital 
2. Menganalisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Munculnya Risiko Keuangan 
3. Mengevaluasi Dampak Risiko Keuangan Terhadap Kinerja Bisnis Grosir 
4. Mengembangkan Kerangka Kerja Strategi Mitigasi Risiko yang Komprehensif 
5. Menganalisis Peluang dan Tantangan dalam Penerapan Strategi Mitigasi di Era Digital 
  
Manfaat Penelitian 
1. Meningkatkan Pemahaman tentang Risiko Keuangan Bisnis Grosir di Era Digital 
2. Mengembangkan Strategi Mitigasi Risiko yang Efektif 
3. Memberikan Panduan Praktis bagi Bisnis Grosir 
4. Kontribusi terhadap Pengembangan Industri Grosir 
5. Meningkatkan Kesadaran tentang Pentingnya Manajemen Risiko 
 

Tinjauan Pustaka 
Manajemen Risiko dalam Bisnis 

Risiko keuangan dalam bisnis grosir mencakup berbagai aspek yang dapat berdampak 
negatif pada stabilitas dan profitabilitas bisnis. Risiko ini dapat dikategorikan menjadi 
beberapa jenis, antara lain: 
1. Risiko Pasar: Fluktuasi harga bahan baku, perubahan permintaan, dan persaingan pasar 

dapat mempengaruhi margin keuntungan dan arus kas bisnis grosir. 
2. Risiko Kredit: Risiko ini muncul dari kemungkinan pelanggan gagal membayar tagihan, yang 

dapat mengakibatkan kerugian finansial bagi bisnis grosir. 
3. Risiko Operasional: Risiko ini meliputi gangguan operasional, kerusakan aset, dan kesalahan 

manusia yang dapat mengganggu kelancaran bisnis dan menyebabkan kerugian finansial. 
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4. Risiko Likuiditas: Risiko ini berkaitan dengan kemampuan bisnis grosir untuk memenuhi 
kewajiban keuangannya tepat waktu, seperti pembayaran utang dan gaji karyawan. 

5. Risiko Teknologi: Era digital menghadirkan risiko teknologi baru, seperti serangan siber, 
gangguan sistem, dan ketidakmampuan beradaptasi dengan teknologi baru. 

 
Manajemen risiko merupakan proses sistematis yang melibatkan identifikasi, penilaian, 

dan pengurangan risiko yang berpotensi merugikan bisnis. Dalam konteks bisnis grosir, 
manajemen risiko menjadi semakin penting karena mereka menghadapi berbagai risiko, mulai 
dari fluktuasi harga, perubahan permintaan, hingga ancaman keamanan siber. 
 
Tantangan Bisnis Grosir di Era Digital 
1. Perubahan Perilaku Konsumen: Era digital telah mengubah cara konsumen berbelanja, 

dengan peningkatan penggunaan e-commerce dan platform online. Bisnis grosir perlu 
beradaptasi dengan tren ini dan membangun strategi online yang efektif untuk mencapai 
konsumen. 

2. Kompetisi yang Meningkat: Peningkatan penetrasi internet dan kemudahan akses ke 
platform e-commerce telah meningkatkan persaingan di pasar grosir. Bisnis grosir perlu 
membedakan diri dengan menawarkan produk dan layanan yang unik serta membangun 
hubungan yang kuat dengan pelanggan. 

3. Ancaman Keamanan Siber: Bisnis grosir yang beroperasi secara online rentan terhadap 
ancaman keamanan siber, seperti serangan malware, pencurian data, dan gangguan sistem. 
Mitigasi risiko ini menjadi sangat penting untuk melindungi data pelanggan, menjaga 
integritas sistem, dan menghindari kerugian finansial. 

4. Fluktuasi Harga dan Permintaan: Bisnis grosir sangat dipengaruhi oleh fluktuasi harga dan 
permintaan. Era digital mempercepat perubahan ini, membuat bisnis grosir perlu 
mengembangkan strategi yang fleksibel untuk mengelola perubahan dan ketidakpastian. 

 
Peluang Bisnis Grosir di Era Digital 
1. Peningkatan Akses Pasar: Era digital membuka akses ke pasar yang lebih luas, 

memungkinkan bisnis grosir untuk menjangkau pelanggan di berbagai wilayah geografis. 
2. Efisiensi Operasional: Platform digital seperti e-commerce dan sistem manajemen inventaris 

dapat meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi biaya, dan meningkatkan 
produktivitas. 

3. Peningkatan Layanan Pelanggan: Teknologi digital memungkinkan bisnis grosir untuk 
memberikan layanan pelanggan yang lebih personal dan responsif. 

4. Inovasi Produk dan Layanan: Era digital mendorong inovasi, memungkinkan bisnis grosir 
untuk mengembangkan produk dan layanan baru yang memenuhi kebutuhan konsumen 
yang terus berkembang. 

 

Strategi Mitigasi Risiko Keuangan 
1. Diversifikasi Produk dan Pasar: Bisnis grosir dapat mengurangi risiko keuangan dengan 

diversifikasi produk dan pasar. Ini membantu mengurangi ketergantungan pada satu produk 
atau pasar tertentu, sehingga bisnis lebih tahan terhadap fluktuas. 

2. Manajemen Inventaris: Sistem manajemen inventaris yang efektif dapat membantu bisnis 
grosir untuk mengoptimalkan stok, mengurangi biaya penyimpanan, dan meminimalkan 
kerugian akibat kerusakan atau kadaluarsa. 

3. Asuransi: Asuransi merupakan alat penting untuk melindungi bisnis grosir dari risiko 
keuangan. Jenis asuransi yang dibutuhkan akan bervariasi tergantung pada jenis bisnis dan 
risiko yang dihadapi. 
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4. Manajemen Keuangan: Bisnis grosir perlu menerapkan sistem manajemen keuangan yang 
kuat untuk mengelola arus kas, mengendalikan pengeluaran, dan meminimalkan risiko 
keuangan. 

5. Pengembangan Kemampuan Digital: Bisnis grosir perlu berinvestasi dalam pengembangan 
kemampuan digital untuk meningkatkan efisiensi, meningkatkan layanan pelanggan, dan 
memanfaatkan peluang baru di era digital. 

 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan studi kasus. 
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara 
mendalam tentang risiko keuangan dan strategi mitigasi yang dihadapi oleh bisnis grosir di era 
digital. Studi kasus digunakan untuk meneliti secara spesifik pengalaman dan strategi yang 
diterapkan oleh bisnis grosir tertentu dalam menghadapi tantangan dan peluang di era digital. 
 
Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
1. Wawancara: Wawancara mendalam dilakukan dengan pemilik, manajer, atau staf kunci dari 

bisnis grosir yang terpilih sebagai sampel. Wawancara difokuskan pada pengalaman mereka 
dalam menghadapi risiko keuangan, strategi mitigasi yang diterapkan, dan peluang yang 
dimanfaatkan di era digital. 

2. Dokumentasi: Data sekunder dikumpulkan dari berbagai sumber, seperti laporan keuangan, 
dokumen perusahaan, artikel berita, dan laporan penelitian terkait dengan bisnis grosir dan 
risiko keuangan di era digital. 

3. Observasi: Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung aktivitas operasional bisnis 
grosir yang terpilih sebagai sampel, terutama terkait dengan penerapan strategi mitigasi 
risiko keuangan dan pemanfaatan teknologi digital. 

 
Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Reduksi Data: Data yang diperoleh dari studi literatur, wawancara, dan observasi direduksi 

menjadi informasi yang relevan dengan topik penelitian. 
2. Penyajian Data: Informasi yang relevan disajikan dalam bentuk tabel, diagram, dan narasi. 
3. Penarikan Kesimpulan: Kesimpulan ditarik berdasarkan analisis data yang telah disajikan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan studi 
kasus pada tiga bisnis grosir di Indonesia yang telah menerapkan strategi mitigasi risiko 
keuangan dan memanfaatkan peluang di era digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bisnis 
grosir di era digital menghadapi berbagai tantangan dan peluang, yang diiringi dengan risiko 
keuangan yang kompleks. Berikut adalah ringkasan hasil penelitian: 
 

1. Tantangan 
a. Perubahan Perilaku Konsumen: Ketiga bisnis grosir yang diteliti mengalami penurunan 

penjualan offline dan peningkatan penjualan online. Konsumen semakin menuntut harga 
kompetitif, kemudahan akses, dan layanan yang personal. 

b. Kompetisi yang Meningkat: Ketiga bisnis grosir menghadapi persaingan yang ketat dari 
platform e-commerce dan bisnis grosir online lainnya. Mereka harus berjuang untuk 
mempertahankan pangsa pasar dan meningkatkan daya saing. 
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c. Ancaman Keamanan Siber: Ketiga bisnis grosir mengalami serangan siber, seperti 
phishing dan malware, yang mengancam data pelanggan dan sistem operasional. 

d. Fluktuasi Harga dan Permintaan: Ketiga bisnis grosir menghadapi fluktuasi harga bahan 
baku dan permintaan yang tidak stabil, terutama akibat pandemi dan perubahan tren 
konsumen. 

e. Teknologi Baru: Ketiga bisnis grosir perlu berinvestasi dalam teknologi baru, seperti 
platform e-commerce, sistem manajemen inventaris, dan perangkat lunak analisis data, 
untuk tetap kompetitif dan efisien. 

2. Peluang 
a. Peningkatan Akses Pasar: Ketiga bisnis grosir berhasil menjangkau pelanggan di berbagai 

wilayah geografis melalui platform e-commerce. 
b. Efisiensi Operasional: Ketiga bisnis grosir meningkatkan efisiensi operasional dengan 

menggunakan sistem manajemen inventaris dan platform e-commerce. 
c. Peningkatan Layanan Pelanggan: Ketiga bisnis grosir meningkatkan layanan pelanggan 

dengan menyediakan layanan pelanggan online, program loyalitas, dan analisis data 
pelanggan. 

d. Inovasi Produk dan Layanan: Ketiga bisnis grosir mengembangkan produk dan layanan 
baru yang memenuhi kebutuhan konsumen yang terus berkembang, seperti produk 
organik, produk ramah lingkungan, dan layanan pengiriman yang lebih cepat. 

e. Data Analytics: Ketiga bisnis grosir memanfaatkan data analytics untuk memahami 
perilaku konsumen, mengoptimalkan strategi pemasaran, dan meningkatkan efisiensi 
operasional. 

3. Strategi Mitigasi Risiko: 
a. Diversifikasi Produk dan Pasar: Ketiga bisnis grosir melakukan diversifikasi produk dan 

pasar untuk mengurangi ketergantungan pada satu produk atau pasar tertentu. 
b. Manajemen Inventaris: Ketiga bisnis grosir menerapkan sistem manajemen inventaris 

yang efektif untuk mengoptimalkan stok, mengurangi biaya penyimpanan, dan 
meminimalkan kerugian akibat kerusakan atau kadaluarsa. 

c. Asuransi: Ketiga bisnis grosir memiliki asuransi untuk melindungi diri dari risiko 
keuangan, seperti asuransi kebakaran, asuransi pencurian, dan asuransi tanggung gugat. 

d. Manajemen Keuangan: Ketiga bisnis grosir menerapkan sistem manajemen keuangan 
yang kuat untuk mengelola arus kas, mengendalikan pengeluaran, dan meminimalkan 
risiko keuangan. 

e. Pengembangan Kemampuan Digital: Ketiga bisnis grosir berinvestasi dalam 
pengembangan kemampuan digital untuk meningkatkan efisiensi, meningkatkan layanan 
pelanggan, dan memanfaatkan peluang baru di era digital. 

f. Pengembangan Strategi Keamanan Siber: Ketiga bisnis grosir mengembangkan strategi 
keamanan siber yang komprehensif untuk melindungi data pelanggan, sistem, dan aset 
digital mereka. 

g. Mengelola Risiko Likuiditas: Ketiga bisnis grosir mengelola arus kas dengan baik, 
memastikan ketersediaan dana yang cukup untuk memenuhi kewajiban keuangan, dan 
mengelola risiko likuiditas. 

  
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bisnis grosir di era digital menghadapi risiko 
keuangan yang kompleks, namun juga memiliki peluang untuk berkembang. Strategi mitigasi 
risiko yang efektif menjadi kunci keberhasilan bisnis grosir dalam menghadapi tantangan dan 
memanfaatkan peluang di era digital. 
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1. Perubahan Perilaku Konsumen: Perubahan perilaku konsumen yang semakin digital 
menuntut bisnis grosir untuk beradaptasi dan membangun strategi online yang efektif. 
Mereka perlu memahami kebutuhan konsumen, menyediakan produk dan layanan yang 
sesuai, dan membangun hubungan yang kuat dengan pelanggan secara online. 

2. Kompetisi yang Meningkat: Persaingan yang ketat di era digital menuntut bisnis grosir untuk 
membedakan diri dengan menawarkan produk dan layanan yang unik, membangun brand 
yang kuat, dan memanfaatkan strategi pemasaran digital yang efektif. 

3. Ancaman Keamanan Siber: Ancaman keamanan siber merupakan risiko yang serius bagi 
bisnis grosir. Mereka perlu mengembangkan strategi keamanan siber yang komprehensif, 
termasuk investasi dalam teknologi keamanan, pelatihan karyawan, dan prosedur keamanan 
yang ketat. 

4. Fluktuasi Harga dan Permintaan: Fluktuasi harga dan permintaan yang tidak stabil 
merupakan tantangan yang signifikan bagi bisnis grosir. Mereka perlu mengembangkan 
strategi yang fleksibel, seperti diversifikasi produk dan pasar, manajemen inventaris yang 
efektif, dan analisis data yang akurat untuk mengantisipasi perubahan pasar. 

5. Teknologi Baru: Teknologi baru seperti platform e-commerce, sistem manajemen inventaris, 
dan perangkat lunak analisis data dapat meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing 
bisnis grosir. Mereka perlu berinvestasi dalam teknologi baru dan mengembangkan 
kemampuan digital untuk tetap kompetitif. 

  
Implikasi 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi bisnis grosir, pembuat kebijakan, dan 
peneliti: 
1. Bisnis Grosir: Bisnis grosir perlu memahami risiko keuangan yang dihadapi, 

mengembangkan strategi mitigasi yang efektif, dan memanfaatkan peluang yang ditawarkan 
oleh teknologi digital. 

2. Pembuat Kebijakan: Pembuat kebijakan perlu merumuskan kebijakan yang mendukung 
pengembangan bisnis grosir di era digital, seperti kebijakan yang mendorong adopsi 
teknologi digital, meningkatkan akses ke pembiayaan, dan membangun infrastruktur 
teknologi yang memadai. 

3. Peneliti: Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami secara lebih mendalam tentang 
risiko keuangan dan strategi mitigasi yang dihadapi oleh bisnis grosir di era digital, 
khususnya terkait dengan dampak teknologi digital pada bisnis grosir di berbagai sektor. 

 

KESIMPULAN 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis risiko keuangan dan strategi mitigasi yang 

dihadapi oleh bisnis grosir di era digital, serta tantangan dan peluang yang muncul sebagai 
akibat dari transformasi digital. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada beberapa 
bisnis grosir di Indonesia, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Risiko Keuangan yang Kompleks: Bisnis grosir di era digital menghadapi berbagai risiko 

keuangan yang kompleks, termasuk risiko pasar, kredit, operasional, likuiditas, dan 
teknologi. Fluktuasi harga dan permintaan yang tidak stabil, serta ancaman keamanan siber, 
menjadi tantangan utama yang perlu dihadapi. 

2. Adaptasi terhadap Perubahan Perilaku Konsumen: Perubahan perilaku konsumen yang 
semakin mengarah ke belanja online memaksa bisnis grosir untuk beradaptasi. Bisnis perlu 
mengembangkan strategi pemasaran digital yang efektif dan meningkatkan pengalaman 
pelanggan untuk tetap relevan dan kompetitif. 

3. Peluang dari Teknologi Digital: Era digital menawarkan peluang signifikan bagi bisnis grosir, 
seperti peningkatan akses pasar, efisiensi operasional, dan inovasi produk. Investasi dalam 
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teknologi, seperti e-commerce dan sistem manajemen inventaris, menjadi kunci untuk 
memanfaatkan peluang ini. 

4. Strategi Mitigasi yang Efektif: Bisnis grosir perlu menerapkan strategi mitigasi risiko yang 
komprehensif, termasuk diversifikasi produk dan pasar, manajemen inventaris yang efisien, 
dan pengembangan kemampuan digital. Selain itu, pengembangan strategi keamanan siber 
yang kuat juga sangat penting untuk melindungi aset dan data bisnis. 

5. Kesiapan untuk Beradaptasi: Kesiapan untuk beradaptasi dengan perubahan dan 
mengantisipasi risiko merupakan faktor penting bagi keberhasilan jangka panjang bisnis 
grosir. Perusahaan yang mampu berinovasi dan responsif terhadap perubahan pasar akan 
lebih mampu bertahan dan berkembang di era digital. 

  
Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya pemahaman yang mendalam 

tentang risiko keuangan dan strategi mitigasi dalam konteks bisnis grosir di era digital. 
Rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut mencakup analisis yang lebih mendalam tentang 
dampak spesifik teknologi digital dan strategi mitigasi risiko di berbagai sektor bisnis grosir. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang bermanfaat bagi pelaku bisnis, 
akademisi, dan pembuat kebijakan dalam menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang 
di era digital. 
 
Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis risiko keuangan dan strategi mitigasi 
dalam bisnis grosir di era digital, beberapa saran berikut dapat diberikan untuk pelaku bisnis, 
akademisi, dan pembuat kebijakan: 
1. Bagi Pelaku Bisnis Grosir: 

a. Investasi dalam Teknologi: Pelaku bisnis grosir sebaiknya berinvestasi dalam teknologi 
digital, seperti platform e-commerce, sistem manajemen inventaris, dan alat analisis data. 
Hal ini akan membantu meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing di pasar. 

b. Peningkatan Kemampuan Digital: Mengembangkan kemampuan digital di kalangan 
karyawan melalui pelatihan dan pendidikan akan memastikan bahwa tim dapat 
memanfaatkan teknologi terbaru dan mengadaptasi strategi bisnis yang sesuai dengan 
kebutuhan konsumen yang berubah. 

c. Diversifikasi Produk dan Pasar: Pelaku bisnis disarankan untuk melakukan diversifikasi 
produk dan pasar untuk mengurangi risiko keuangan. Memperluas jangkauan produk dan 
memasuki segmen pasar baru dapat membantu mengurangi ketergantungan pada satu 
sumber pendapatan. 

d. Pengembangan Strategi Keamanan Siber: Mengingat ancaman keamanan siber yang 
meningkat, bisnis grosir harus mengembangkan dan menerapkan strategi keamanan 
siber yang komprehensif untuk melindungi data pelanggan dan aset digital. 

2. Bagi Akademisi dan Peneliti: 
a. Penelitian Lebih Lanjut: Diharapkan agar akademisi terus melakukan penelitian lebih 

lanjut tentang risiko keuangan dan strategi mitigasi di berbagai sektor bisnis grosir. 
Penelitian yang lebih mendalam dapat membantu mengidentifikasi praktik terbaik dan 
inovasi yang berhasil diimplementasikan dalam industri. 

b. Studi Kasus yang Beragam: Melakukan studi kasus yang melibatkan berbagai jenis bisnis 
grosir, baik besar maupun kecil, serta di berbagai wilayah geografis dapat memberikan 
wawasan yang lebih komprehensif tentang tantangan dan peluang yang dihadapi di era 
digital. 
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3. Bagi Pembuat Kebijakan: 
a. Pembangunan Infrastruktur Digital: Pembuat kebijakan perlu merumuskan kebijakan 

yang mendukung pembangunan infrastruktur digital yang memadai untuk bisnis grosir, 
termasuk akses internet yang cepat dan terjangkau, serta dukungan untuk adopsi 
teknologi baru. 

b. Dukungan untuk Pelatihan dan Pendidikan: Program pelatihan dan pendidikan yang 
ditujukan untuk meningkatkan kemampuan digital bagi pelaku bisnis grosir harus 
dipromosikan. Ini termasuk pelatihan tentang pemasaran digital, manajemen risiko, dan 
keamanan siber. 

c. Regulasi yang Mendukung Inovasi: Pembuat kebijakan harus menciptakan regulasi yang 
mendukung inovasi di sektor grosir, seperti kebijakan perpajakan yang menguntungkan 
bagi bisnis yang berinvestasi dalam teknologi dan inovasi. 
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